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ABSTHAR

Penelitian ini bertujuan mengewhui karakier enzim kitinase  bakieri
kitinelitik ckstraseluler isolat ungeul 24 dan 2B dari air laut Kabupaten Pesigir
selutan untuk mendegradasi kitin dan dj bandingkan dengan kitinase Sereatio
marceseens, Metode vang dipunakan adalsh percobaan lahoratoriom  secara
deskriptit dengan peubah aktivits spesilik (Unil‘mg protein), pll oMimum, pk
stabilitas, subu optimum. suhu stabilitas, dan pengarub kation terhadap aktivitas
enzim kitinase. Berdasarkan basil penelitian didapatkan Aktivitas spesifik kitinase
vkstraseluler jsolat 2A adalah 213 Unitmg proeein, isolat 3B 062 Liniv‘mg
prodein, dan Servatic marceseens adaloh 0,361 Linit‘mg protein. pH oplimum
kitinase isolat 2A dan Servatio marcescens ¥aitu 3 sedangkan dari isalat 38 4. pll
stuhilitasnya secara berturut-turat 4 sampai 7 dan 5 sampai 8 sedangkan Seregri
marcescens 3 sampai 7. Suhu optimum Kitinase dari jsolar 24 vailu 3
sedanpkan Kitinase dari isalat 38 dan bakieri Sereatio merceseens pada suhu
40°C. subu stabiliwsnyva 2A dan 38 yaitu 30 sampai 70°C, Servario mareescens 20
sampai TC. Akrivitas kitinase dari isolat 24 wrun setelah di beri kation Ca'?
dan Fe', dan meningkat sctelah di beri Eation Mg, Zn™ dan Cu'? CO
Aktivites Kitinase lsolat 38 wrun setelah di beri jon Cu'™~, dan meningkal setelah
di beri kation Cu'®, Meg™ Zn™". Fe'Y. dan CO7, sedengkan Serratia MarCescens
aklivitasnya turun setelah diberi kation Cy™ L0 2n"? dan meningkat setelah
diberi kation Ca'", Fe™, My Dar hasil penclition dapat disimpulkan karakter
Kilinase isalat 24 lebih baik dibandingkan dengan Kitinase isolat 38 dan Seeraia
tierceseens dalam mendegradasi kitin,

Kata kunci: Bakieri kitinalitik, kitinase, karakier enzim.



l. PENDAHULLAN

L.1 Latar Belakang

Roitin merspakan senyawa polimer N-Aserilglukasamin denpan thatan
L4 plikesidik. Ikatan ini sangal kuar dan dapa dipulus aleh enzimmnve Y
spesthik yaitu Kitinase ( E.C.3.2.0. 14 ). Enzim ini menghidrolisis kitin mengadi
seiyuwn sederfiang vailu monomer N- Aseril D glukosamin, Menurnl Tsujiho o
al. (1998) jumlsh Kitin sangat berlimpah di lingkungan air T, selinp tahun
disintesis 10 metric ton namun tidak ditemuban sedimen kivin di dasar lam
karena didegradradasi oleh mikrobg vang ada di dalam air laut uniuk memenuhi

hebutuhan karbon dan nitropen.

takterd kitinolivk dapar hidup mulai dari pantai, permukaan aie e dan
sampai pada wir laut paling dalam yong tidak dapat wmbus cahava matahar,
Beberapa bakteri kitinalitik vang berasal dari air laut beberapa tempal di dunis
yang telah di laporkan i antaranva Fibedo, Aevomionas,  Prendomonas,
Altevamenas,  Mlavabakieeium, Soriling. Moracella Pastenrella,  den
Phopbacterinm vang mampu mendekomposisi kitin pada kulit Juar Kepiting
(Cetchell, 1989, |

Kahupaten Pesisir Selatan memiliki wilayah lset vang cokup luas karens
berhatasan dengan Samudera Indonesia, Wilayah Pesisir Selaten memiliki Baris
pantai 218 km dan ZEE 200 mil laur dan stngat kava dengan tangkapan ikan layl
dengan rata-rata tangkapan 94,864 1onsahun fAntara-Kantor Berita Sumbar
Indonesin, 2M8). Pada whun 2005 101g) produksi uwlang perairzn Lot Rabupaten

Pesisir Selatan sebanvak 6,12 ton/tuhun, kepiting sehanyak 2,3 tonfizhun, dan



dalam menghidrofisis kitin, selain il diharapkan karakier ensim kitinase terschug
dapat diaplikasikan untuk menghidrolisis Kitin pada limbah wiang sehagai bk
Pakan termak unggas, Karokter enyim meliputi, aktivitas ensim spesifik {Ufmg),
pH optimum. pH stabilitas, subu optimum, suho sahilics dan kation inhihiler
Dleby sebab o di lakukan penelitian ini unouk menpetahui karakter eneim tersebut
L2, Perumusan Masulah

Bagaimanakah karakier atau sifar enzim Kitinuse vang di hasilkan oleh
bakteri kitinolitik vang wnggul dari isolat 24 dan 38 dari wilavah air lpo
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L3, Tujoan dan Kegunaan Penclitian
Penelitian ini bertujusn untuk mendapatkan sifil atay karakter enzim
kitimase isolat 2A dan 3B, unmwk dapat diaplikasikan dalam menghideolisis

senvawa kitin.

L4 Iipotesis Penelitian

Rarakler enzim kitinase (aktivitas enzim spesifik (Liml) pH optimum, pli
stabilitas. suhn optimum, suhu stabilitas dan Kation) dari isolat 24 dan 3 B vang
di dsolasi dari air Jaut Kabupaten Pesisi Selatan dapat displikasikan untuk

menghidelisis semyviwa kirin.



pada tahun 2006 1ol produksi menurun menjadi 3,43 wndahun, dan kepiting 1,5
tondtnhun {Dinas Kelmtan dan Perikanan Rabupates Pesisir Selaten, 2008

Berdasarkan informasi potensi udang dun kepiting wonz ada di Taoe kalvgslen
Pesisir Sclatan menunjekan bahwa di Jaog wrsebor terdupal hewan writhopoda vang akan
mengganti kulitnya secara berkala dengan demikizn di wsumsikan di laul ersebur juza
terdapat bakteri kitinelilik yang akan menguraikan kulit hewsn artrhopoda tersebar,

Limbah udatg merupakan hasil pengalahan udang hekn uniuk ckspor dan
wiang veng df kupas kulitnva untuk di jual i pasar lokal, Limbah adang terdir
dari bagisn kepala, kulit tubuh dan ekar udamg. Menurut Moelvanio C1UR4Y dari
udang segar 30-70 % dari twhohnva akan terhuang menjadi limhah, Limhah
udang sangat potensial sebagai sumber pakan protein hewani, karena mengandung
protein yang lingai sekitar 39.45-52 70 % dan dapat dyadikan pakan alternaiit
penzganti lepung ikan vang berharga mahal (Gemat, 20 ) Protein vang terdapat
pada limbah udang terikar dengan senvawn komplek dalam bentuk protein- kitin
dan param " CalO3 (Carrod and  Tom. 1970 dan Knor  1991% namun
penggunzannya sehagai pekan poda imgges werbatas karena terdapat senvawa kirin
vang sulit dicerna. Senvawa ini menvebabkan rendabinya daya cerna protein limhah
udang, karena  saluran pencernaan ungues menghasilkan sedikit enzim Litingse
uniuk menghidrolisis kitin (Jewniauy and Cornelius, 1978)

Berdasarkan  penelition scbelumnya  Sapuira {2008} berhasil menapis
bukteri kitinolitik dari air lavt Kabupaten Pesisir Selatan, dan diperaleh dua isolar

unggul 24 dan 3B schagai penghasil kitinase vang aktif,

Karakier enzim kitinase dari isoln 2A dan 3B belum diketahui dan

karakter wersebut diperlukan untuk mendapatkan kondisi aptimunt enzim kitinase



Y. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan

rarakier enzim kitinase isolat 24 lehib baik dalam menghidrolisis kitin di
bandingkan isolat 38 dan bakteri Servariv marcescens, ARvitas spesifik kitingse
ckstraseluler dari isolat 24 adalah 2,03 Unitimg protein, pll optimem 3. pH
stabilitasnya 3 sampai 7, suhu optimum 2000, suhu stabulitasnya 30 sampai 7000
|solat 2A mengalami penurunan aktivitas setelah di bes; kation Fe'™ dan Ca™, dan
aklivilasnya meningkat setelah di beri kation Co™, Ma'2. 7n™ dan Cu™
5.2, Naran

Pada penefitian selanjut nva peelu dilakukan uniuk melihal kemampuan
isolal 2A dapat displikasikan  unok menghidrelisis  balan  pakan yang

mengandung Kitin sesusi dengan karakter wang diperoleh,
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